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Abstract

Organizational Citizenship Behavior (OCB) is voluntary employee behavior that is not tied to
formal responsibilities, without expectation of reward. One element that can affect OCB is
job insecurity. This study aims to determine whether there is a relationship between job
insecurity and OCB in employees at PT Pegadaian Regional Office XII Surabaya. This
research uses correlational quantitative research. The sample technigue in this study used a
random sampling method where the subjects were taken from the entire population of 73
employees. The subjects in this study were all employees at PT Pegadaian Regional Office
XIlI Surabaya. Data analysis was carried out using product moment correlation techniques.
The result of the correlation coefficient is -0.614, this shows that the level of the correlation
coefficient of this study has a negative relationship with a significance level of p=0.000
<0.01. This means that the greater the job insecurity felt by employees, the smaller the level
of OCB shown by them. Conversely, if employees feel a lower level of job insecurity, the
higher the OCB they show.
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Abstrak

Organizational Citizenship Behavior (OCB) adalah perilaku sukarela karyawan yang tidak
terikat tanggung jawab formal, tanpa mengharapan imbalan. Salah satu elemen yang dapat
memengaruhi OCB adalah job insecurity. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
terdapat hubungan antara job insecurity dengan OCB pada karyawan di PT. Pegadaian
Kantor Wilayah XII Surabaya. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif
korelasional. Teknik sampel pada penelitian ini menggunakan metode random sampling
yang dimana subjek diambil dari kesuluruhan populasi sebanyak 73 karyawan. Subjek pada
penelitian ini adalah seluruh karyawan pada PT. Pegadaian Kantor Wilayah XIlI Surabaya.
Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi product moment. Hasil
koefisien korelasi sebesar -0,614, hal ini menunjukkan bahwa tingkat koefisien korelasi
penelitian ini terdapat hubungan negatif dengan taraf signifikasi sebesar p=0,000<0,01.
Artinya, semakin besar job insecurity yang dirasakan oleh karyawan, maka semakin kecil
tingkat OCB yang ditunjukkan oleh mereka. Sebaliknya, jika karyawan merasakan tingkat
job insecurity yang lebih rendah, maka OCB yang mereka tunjukkan akan semakin tinggi.

Kata kunci: Organizational Citizenship Behavior, Job Insecurity, Karyawan
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Pendahuluan

Dalam era globalisasi saat ini, setiap perusahaan harus memberikan
perhatian khusus pada manajemen sumber daya manusia karena hal ini sangat
mempengaruhi kinerja perusahaan. Pemahaman mendalam terhadap aspek sumber
daya manusia menjadi kunci dalam meningkatkan efektivitas operasional organisasi
dalam jangka panjang. Keterampilan manajemen yang cermat terhadap sumber
daya manusia tercermin dalam penerapan strategi pembagian kerja yang efisien dan
perencanaan hubungan pekerjaan yang seimbang di antara unit-unit dan sub-sistem
dalam struktur organisasi perusahaan. Tindakan ini diharapkan mampu membentuk
kerjasama tim yang efektif di antara unit kerja, termasuk dalam praktik-praktik
Organizational Citizenship Behavior (OCB).

Banyak perusahaan yang mencari karyawan tidak hanya mampu dan mau
melaksanakan tanggung jawab yang ditugaskan kepada mereka (in-role), tetapi juga
bersemangat dan mampu melaksanakan tugas-tugas di luar tugas utama mereka
(extra-role). Pekerjaan tambahan ini mungkin tidak langsung menghasilkan imbalan
finansial atau pengakuan dalam bentuk gaji atau bonus reguler yang sudah diatur
dalam aturan perusahaan. Aktivitas (extra-roles) ini yang disebut dengan OCB. OCB
melibatkan individu yang berkontribusi melalui tindakan yang melebihi fungsi
pekerjaan yang ditugaskan kepada mereka (Allen et al., 2000). Karyawan yang
menunjukkan OCB dianggap sebagai warga perusahaan yang patut dicontoh (good
citizen). Contoh bentuk OCB, diantaranya adalah perilaku seperti bekerja lembur
dan secara konsisten datang tepat waktu (Podsakoff, et al, 2009).

Karyawan dengan perilaku OCB sangat berharga dan menjadi prioritas utama
untuk dipertahankan, terutama di masa-masa sulit seperti kondisi pasar yang tidak
stabil. Mereka cenderung memiliki dorongan yang kuat dari dalam diri untuk
berkontribusi positif di perusahaan dan lingkungan kerja mereka. Selain itu, mereka
yang memiliki perilaku OCB dapat meningkatkan kinerja tim dan mengurangi konflik,
yang pada akhirnya meningkatkan efisiensi kerja tim (Ng, T. and Feldman, 2010).

Beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku OCB didalam organisasi
meliputi budaya dan iklim organisasi, kepribadian dan suasana hati, Perceived
Organizational Support, Leader-Member Exchange, masa kerja, job insecurity, dan
jenis kelamin (Organ dan Sloat dalam Zurasaka, 2008). Menurut De Witte (2005) job
insecurity adalah sebuah fenomena sosial yang dapat diukur karena adanya
perubahan signifikan seperti restrukturisasi dan penambahan pekerja kontrak.
Fenomena ini ditandai dengan meningkatnya kecemasan pada karyawan atas
potensi kehilangan pekerjaan mereka.

Menurut O'Neill & Sevastos (2013) job insecurity dapat didefinisikan sebagai
kekhawatiran atau ketidakpastian individu terkait dengan keberlangsungan dan
stabilitas pekerjaan mereka. Seperti peluang promosi, kondisi kerja saat ini,
keterlibatan dalam keputusan organisasi, atau aspek lain yang memengaruhi
pengalaman kerja seseorang. Job insecurity menggambarkan pandangan karyawan
yang bersifat subjektif dan berfokus pada masa depan mengenai potensi perubahan
dalam status pekerjaan mereka (Shoss, 2017).
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Penelitian yang dilakukan oleh O'Neill & Sevastos (2013) menunjukkan
bahwa persepsi job insecurity dapat memiliki dampak negatif pada kesejahteraan
karyawan, termasuk kesehatan mental dan fisik, kepuasan kerja, komitmen
organisasi, kepercayaan, dan niat untuk keluar dari organisasi. Namun, beberapa
penelitian dalam bidang perilaku organisasi positif memiliki pandangan berbeda.
Mereka menunjukkan bahwa job insecurity tidak selalu berdampak buruk.
Contohnya, menghilangkan job insecurity bisa menyebabkan lingkungan kerja yang
kurang dinamis dan kurang mendorong karyawan untuk berpikir kreatif dan inovatif
(Hu, Liu, & Zhang, 2014).

Di tengah dunia kerja yang penuh perubahan dan rintangan, penting bagi
perusahaan untuk memahami OCB dan hubungannya dengan job insecurity pada
karyawan. Pentingnya membangun OCB, yang mencakup perilaku kerja yang positif,
tidak bisa dipisahkan dari perasaan keamanan kerja yang dirasakan oleh karyawan.
Karyawan yang merasa aman dalam pekerjaan cenderung menciptakan lingkungan
kerja yang harmonis dan mendukung, yang bermanfaat bagi individu dan organisasi
secara keseluruhan. Sebaliknya, jika karyawan merasa tidak aman dalam pekerjaan
atau job insecurity, kemungkinan menciptakan OCB dalam organisasi akan sulit
tercapai. Karyawan yang merasa tidak aman dalam pekerjaan mereka mungkin lebih
fokus pada mencari pekerjaan baru daripada berkontribusi secara sukarela di
organisasi.

Oleh karena itu, perusahaan perlu menciptakan lingkungan kerja yang aman
dan suportif untuk meningkatkan OCB. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan
kepastian kerja, mengembangkan program pelatihan dan pengembangan, dan
menghargai  kontribusi  karyawan. Dengan demikian, perusahaan dapat
meningkatkan kinerja dan hubungan antar karyawan, dan membantu mencapai
tujuan organisasi. Dengan adanya hubungan antara variabel X dan Y maka
penelitian ini akan menunjukkan apakah ada hubungan job insecurity dengan
Organizational Citizenship Behavior pada karyawan PT.X.

Metode

Penelitian ini memiliki partisipan yang berjumlah 73 karyawan, dengan teknik
pengambilan sampel menggunakan metode random sampling. Sugiyono (2016)
menjelaskan bahwa random sampling merupakan metode yang digunakan untuk
memilih anggota populasi secara acak tanpa memperhitungkan stratifikasi yang
terdapat dalam populasi tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif, dalam proses penelitian ini akan menggunakan beberapa instrumen
untuk mengetahui skor partisipan pada beberapa skala psikologi. Variabel penelitian
pada penelitian ini adalah job insecurity sebagai variabel X dan Organizational
Citizenship Behavior sebagai variabel Y. Penelitian ini dapat digolongkan sebagai
penelitian survey karena peneliti tidak memberikan intervensi dalam penelitian ini.
Peneliti hanya menguji hubungan antara job insecurity dengan Organizational
Citizenship Behavior, dengan demikian penelitian ini akan bersifat korelasional.

Pernyataan dalam kuesioner dibedakan menjadi favorable, yang mencerminkan
dukungan terhadap sikap subjek, dan unfavorable, yang menunjukkan pernyataan
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negatif atau tidak mendukung. Setiap item dalam instrumen menggunakan skala
Likert, yang mencakup gradasi dari sangat positif hingga sangat negatif, dengan
pilihan jawaban sebagai berikut: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Netral (N), Tidak
Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Kedua skala dilakukan uji coba dan
diperoleh hasil Reliability Cronbach Alpha sebesar 0,899 untuk skala job insecurity
dan 0,912 untuk skala OCB. Analisis data menggunakan bantuan IBM SPSS.

Hasil

Pengambilan data pada penelitian hubungan Job Insecurity dengan
Organizational Citizenship Behavior pada karyawan PT Pegadaian Kantor Wilayah
Xl Surabaya. Subjek penelitian ini adalah karyawan PT Pegadaian Kantor Wilayah
Xll Surabaya. Pengambilan data dilakukan secara offline kepada para karyawan di
setiap departemen, para karyawan mengerjakan kuisioner berupa kertas secara
offline. Proses pengambilan data berlangsung dari tanggal 4 Juni 2024 sampai
dengan 7 Juni 2024. Data yang telah terkumpul kemudian diolah menjadi beberapa
uji penelitian diantaranya adalah uji asumsi, uji deskriptif, serta uji hipotesis.

Sebelum melakukan analisis data, peneliti melakukan uji asumsi terlebih
dahulu yang terdiri dari uji normalitas, uji linieritas, dan uji deskriptif. Pada uiji
normalitas sebaran data untuk variabel Organizational Citizenship Behavior pada
karyawan PT. Pegadaian Kantor Wilayah XII Surabaya, yang dilakukan dengan
metode one sample Shapiro-Wilk, diperoleh nilai signifikansi sebesar p=0,103>0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa data untuk variabel Organizational Citizenship Behavior
terdistribusi normal.

Tabel 1
Uji Normalitas

Shapiro Wilk Test

Variabel — .
Statistic Df Sig Keterangan
Organizational
Citizenship Behavior 0.972 3 0,103 Normal

Sumber: Output SPSS

Berdasarkan uji linieritas menggunakan Compare Means dengan bantuan
program IBM SPSS Statistic 22.0 for windows, diperoleh hasil bahwa nilai taraf
signifikansi Deviation of Linierity sebesar Sig = 0,880 > 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang linier antara job insecurity dan organizational
citizenship behavior.
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Uji Linieritas

Variabel F Sig Keterangan
Job Insecurity - Organizational .
ecurty - rgani: 0,648 0,880 Linier
Citizenship Behavior

Sumber: Output SPSS

Hasil penelitian hubungan job insecurity dengan organizational citizenship
behavior pada karyawan PT. Pegadaian Kantor Wilayah XllI Surabaya dianalisis
menggunakan program IBM SPSS versi 22.0 For Windows. Tahap berikutnya, untuk
mengetahui tingkat kategori job insecurity dan OCB pada karyawan, maka dari itu
peneliti membuat kategorisasi dengan tiga tingkat, yaitu rendah, sedang, dan tinggi.

Tabel 3
Uji Deskriptif Job Insecurity
Variabel Interval Kategori Jumlah Persentase
X <29 Rendah 20 27,4%
Job Insecurity 29X <40 Sedang 32 43,8%
40 < X Tinggi 21 28,8%
Sumber: Output SPSS
Tabel 4
Uji Deskriptif Organizational Citizenship Behavior
Variabel Interval Kategori Jumlah Persentase
X<94 Rendah 25 34,2%
_Organizational 94<X<106 | Sedang 30 41.1%
Citizenship Behavior
106 < X Tinggi 18 24, 7%

Sumber: Output SPSS

Dalam penelitian ini, teknik analisis yang digunakan adalah analisis parametrik

dengan metode korelasi product moment. Korelasi antara variabel job insecurity dan
organizational citizenship behavior diuji melalui metode analisis product moment.
Hasil dari analisis korelasi product moment antara kedua variabel tersebut adalah
sebagai berikut:

Tabel 5
Uji Korelasi Hipotesis
Variabel N Nilai Korelasi Sig.
Job Ins_gcunty - Organlgatlonal 73 0614 0,000
Citizenship Behavior

Sumber: Output SPSS
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Menurut tabel diatas nilai Sig. (1-tailed) sebesar 0,000, dengan nilai Pearson
Correlation sebesar -0,614. Hasilnya, nilai koefisien korelasi sebesar -0,614 dengan
taraf signifikansi p=0,000<0,01, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
negatif yang sangat signifikan antara job insecurity dan organizational citizenship
behavior pada karyawan PT Pegadaian Kantor Wilayah Xll Surabaya.

Pembahasan

Analisis yang dilakukan untuk mengetahui hubungan antara job insecurity
dengan organizational citizenship behavior pada karyawan PT. Pegadaian Kantor
Wilayah Xl Surabaya menunjukkan adanya korelasi negatif yang signifikan antara
kedua variabel tersebut. Secara spesifik, semakin tinggi job insecurity di kalangan
karyawan, maka semakin rendah organizational citizenship behavior. Sebaliknya, job
insecurity yang lebih rendah, maka semakin tinggi organizational citizenship
behavior di kalangan karyawan. Temuan ini menunjukkan bahwa job insecurity
dapat mempengaruhi organizational citizenship behavior pada karyawan di PT.
Pegadaian Kantor Wilayah XllI Surabaya.

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki hubungan yang mungkin terjadi
antara job insecurity dan organizational citizenship behavior. Job insecurity di ukur
melalui beberapa dimensi, job loss, job changes, marginalization, dan organizational
survival. Job loss mencakup tentang ketidakpastian tentang kelangsungan pekerjaan
dan kemungkinan kehilangan pekerjaan. Job changes mengantisipasi terhadap
kehilangan fitur-fitur berharga dari pekerjaan seseorang. Marginalization persepsi
bahwa seseorang diabaikan oleh manajemen dan dikecualikan dari aktivitas sosial
yang lebih luas di organisasi. Organizational survival Persepsi tentang sejauh mana
organisasi dipandang sebagai ekonomis yang layak dan berinvestasi dalam
pertumbuhan masa depan.

Organizational citizenship behavior dalam konteks penelitian ini diukur melalui
dimensi altruism, conscientiouness, sportmanship, courtesy, dan civic virtue.
Altruism mencakup tindakan membantu rekan kerja tanpa ada kewajiban terhadap
tugas-tugas yang secara langsung terkait dengan operasi organisasi.
Conscientiouness berfokus pada ketaatan terhadap prasyarat, aturan, dan prosedur
yang berlaku dalam perusahaan. Sportmanship mencakup larangan untuk
menciptakan konflik atau masalah yang dapat merusak reputasi perusahaan, rekan
kerja, atau diri sendiri, bahkan ketika situasi tidak menguntungkan. Courtesy
merupakan perilaku yang menunjukkan penghargaan terhadap hak-hak individu lain
dengan tujuan mencegah timbulnya masalah kerja yang berkaitan dengan rekan
kerja. Civic virtue mencerminkan partisipasi sukarela dan dukungan terhadap
fungsifungsi organisasi, baik dalam konteks profesional maupun sosial, secara
alami.

Hasil yang ditemukan penulis sejalan dengan penelitian yang dilakukan
terhadap guru SMA, baik negeri maupun swasta di kota Badung dengan judul
‘Pengaruh Organizational Commitment dan Job Insecurity terhadap Organizational
Citizenship Behavior” mejelaskan bahwa terdapat pengaruh negatif antara variabel
job insecurity terhadap organizational citizenship behavior yang dilihat dari koefisien
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variabel job insecurity sebesar -3,219 (Sari et al., 2017). Sama halnya penelitian
yang dilakukan pada Guru SMP di Istanbul, Turki dengan judul “The Relationship
between Perceived Job Insecurity and Organizational Citizenship Behavior of Middle
School Teachers”. Menjelaskan bahwa terdapat korelasi negatif lebih tinggi antara
job insecurity dan OCB di sekolah swasta dibandingkan dengan sekolah negeri
(Gurbuz dan Dede, 2018). Hal yang sama juga di temukan dalam penelitian yang
dilakukan pada karyawan kontrak Food & Beverage dengan judul “ Hubungan Job
Insecurity terhadap Organizational Citizenship Behavior Pada Karyawan Kontrak
Food & Beverage” menjelaskan bahwa terdapat hubungan negatif antara Job
Insecurity dan Organizational Citizenship Behavior dengan dibuktikan oleh nilai
koefisien korelasi sebesar 0,209 dengan signifikasi sebesar 0,33. Ini menunjukkan
bahwa karyawan kontrak tetap berkontribusi baik pada perusahaan dan sukarela
menolong sesama rekan kerja mereka, tanpa memperhatikan tingkat
ketidakaamanan kerja yang mereka rasakan (Angelo et al., 2023). Oleh karena itu,
penting untuk memperhatikan faktor job insecurity dalam lingkungan kerja karena
dapat berdampak pada terciptanya OCB dalam organisasi. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian sebelumnnya yaitu penelitian ini hanya berfokus dan membahas
terkait dua hipotesis yang saling berhubungan.

Kesimpulan

Temuan penelitian menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan
antara job insecurity dengan organizational citizenship behavior pada karyawan PT.
Pegadaian Kantor Wilayah XII Surabaya. Secara spesifik, semakin tinggi job
insecurity, maka akan semakin rendah organizational -citizenship behavior.
Sebaliknya, semakin rendah job insecurity akan semakin tinggi organizational
citizenship behavior. Oleh karena itu, hipotesis yang menyatakan bahwa job
insecurity dan organizational citizenship behavior memiliki hubungan negatif pada
karyawan PT. Pegadaian Kantor Wilayah Xl Surabaya diterima.

Berdasarkan hasil penelitian ini didapati beberapa saran bagi perusahaan,
subjek penelitian, dan peneliti selanjutnya. Bagi perusahaan disarankan untuk dapat
meningkatkan Organizational Citizenship Behavior di lingkungan kerja, disarankan
agar perusahaan memperhatikan nilai job insecurity pada karyawan, terutama pada
aspek ketidakpastian tentang kelangsungan pekerjaan dan kemungkinan kehilangan
pekerjaaan, ketidakpastian terkait kelangsungan hidup organisasi di tempat kerja,
perasaan tidak diakui atau diabaikan dalam lingkungan kerja, dan ketidakpastian
terkait perubahan yang mungkin terjadi dalam pekerjaan

Bagi subjek penelitian disarankan untuk menunjukkan dedikasi dan komitmen
anda sebagai karyawan untuk membangun hubungan yang baik dengan
perusahaan. Jangan ragu untuk bertanya kepada atasan atau HRD mengenai
stabilitas pekerjaan, peluang karir, dan kebijakan perusahaan yang berhubungan
dengan kesejahteraan karyawan. Informasi yang jelas akan membantu mengurangi
kecemasan dan meningkatkan rasa aman anda. Saran kepada peneliti selanjutnya
adalah gunakan subjek yang berbeda dengan populasi dan sampel yang berbeda
pula dari penelitian sebelumnya agar mendapatkan penelitian yang lebih beragam.
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Peneliti selanjutnya juga dapat menambah variabel yang relevan dengan tema
penelitian sebelumnya, seperti work life balance, quality of work life, burnout, gaya
kepemimpinan, atau motivasi kerja.
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